ABSTRAK

Ahlami Binti Muhamad (2018) : PENCIPTAAN WANITA DARI TULANG
RUSUK LAKI-LAKI ANTARA MAKNA
HAKIKI DAN MAJAZI

Permasalahan wanita nampaknya akan tetap aktual, kontroversial, dan menjadi
agenda dari tahun ke tahun. Wanita seringkali digambarkan sebagai makhluk yang
mudah dihinggapi berbagai perasaan dan emosional yang tinggi, sehingga mudah
diperalat untuk pemuas nafsu, dipertontonkan keindahan tubuhnya lewat
pornografi dan sebagainya. Pembahasan mengenai wanita menurut informasi al-
Quran menjadi sangat penting, karena pembicaraan al-Qur’an mengenai wanita
cukup banyak bermula asal kejadiannya, hak-hak dan kewajibannya, baik di
dalam atau pun luar rumah. Wanita adalah salah satu makhluk ciptaan Allah
SWT yang sangat mulia. Wanita diberi hati yang lembut, dalam lembutnya ada
juga kerasnya, dalam sedih hatinya, ia masih mampu juga membahagiakan orang-
orang di sekelilingnya. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan
pendekatan yang berusaha menghimpun data penelitian dari khazanah literatur
dan menjadikan dunia teks terutama kitab-kitab tafsir dan buku-buku yang
berkaitan dengan tema penelitian sebagai objek utama analisisnya. Ayat-ayat yang
diteliti pada penelitian ini ada 3 ayat dalam 3 surah; yakni pada Q.S. al-Nisa’ : 1,
Q.S al-An’am : 98 dan Q.S al-A’araf : 189. Dalam penelitian ini, pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan Tafsir Tematik, dengan merujuk pada al-Qur’an dan
kitab-kitab tafsir yakni kitab tafsir Klasik dan Kontemporer Adapun tafsir yang
akan digunakan dalam memahami ayat-ayat tentang penciptaan wanita dari tulang
rusuk laki-laki antara makna hakiki dan majazi ialah Tafsir Jami’ al-Bayan an
Tanwil Ayi al-Qur’an karya Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari Tafsir
al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili dan Tafsir al-Azhar karya Prof. Dr. Hamka.
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penciptaan wanita dari tulang
rusuk laki-laki antara hakiki dan majazi pada dasarnya seluruh manusia berasal
dari diri yang satu, yaitu sesuatu yang menjadikan manusia itu manusia bermakna
nafsiw wahidatiw. Wanita pertama Hawa adalah “jenis yang sama” dengan Adam,
yaitu dari jenis yang satu. Oleh yang demikian. pemahaman ayat-ayat al-Qur’an
tentang penciptaan wanita dari tulang rusuk laki-laki hendaklah di ambil secara
tekstual. Adapun pemahaman makna hakiki dan majazi tentang penciptaan wanita
dari tulang rusuk laki-laki dan wanita hendaklah difahami secara majazi.
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ABSTRACT

Ahlami Binti Muhamad (2018): The Creation of Woman from Male’s Rib
between Real and Figurative Meanings

Women's problems will likely remain actual, controversial, and become the
agenda from year to year. Women are often portrayed as creatures who are easily
seized with various feelings and high emotions, so that they are easily
manipulated to satisfy the lusts, the beauty of their bodies is exploited through
pornography and so on. The discussion of women according to the information of
al-Qur’an is very important because the discussion of al-Qur'an on women is quite
a lot which is started from the origin of the incident, the rights and obligations,
both inside and outside the home. Women are one of God's noble creatures. The
woman was given a soft heart. However, they also have a rigid side. This research
is a literature research with an approach that collects research data from literary
treasures and makes the world of text, especially the books of interpretation and
books related to the research theme as the main object of analysis. There are three
verses that were researched, three verses in three chapters. They are Q.S. al-Nisa’:
1, Q.S al-An’am: 98 and Q.S al-A’araf: 189. In this study, the approach used is
the Thematic Interpretation approach, by referring to al-Qur'an and the books of
interpretation, namely the Classic and Contemporary commentaries. The
interpretations that will be used in understanding the verses about the creation of
women from male ribs between the real and figurative meaning is Tafsir Jami’ al-
Bayan an Tanwil Ayi al-Qur’an by Abu Ja'far Muhammad ibn Jarir ath-Thabari
Tafsir al-Munir by Wahbah az-Zuhaili and Tafsir al-Azhar by Prof. Dr. Hamka.
The results of this study indicated that the creation of women from man’s ribs
between real and figurative meaning is basically all humans come from oneself,
which is something that makes humans mean nafsiw wahidatiw. Eve is the first
woman who was "the same type" with Adam, which is of the one type. Therefore,
the understanding of al-Qur" verses about the creation of women from male’s ribs
should be taken textually. As for the understanding of real and figurative meaning
about the creation of women from the ribs of men and women, they should be
understood figuratively.
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